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ABSTRAK 

 

Alazi Saputra / 222022044 / Pengaruh Etika Profesi Auditor, Kecerdasan Emosional, dan 

Biaya Audit terhadap Kualitas Audit dengan Pengambilan Keputusan Auditor sebagai 

Variabel Intervening (Survei pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Palembang). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis secara parsial pengaruh etikan profesi 

auditor, kecerdasan emosional, dan biaya audit terhadap kualitas audit dengan pengambilan 

keputusan auditor. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan asosiatif. 

Variabel yang digunakan adalah etika profesi auditor, kecerdasan emosional, biaya audit, kualitas 

audit, dan pengambilan keputusan auditor. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 6 kantor 

akuntan publik di kota palembang dengan jumlah 41 responden. Sampel yang digunakan yaitu 

sampel jenuh. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dan wawancara. Pengujian data menggunakan uji validitas dan 

reliabilitas, yang menggunakan Fistr Order & Second Order. Teknik analisis yang digunakan 

adalah statistik deskriptif dan analisis Structual Equation Modeling (SEM) PLS Versi 4. Hasil 

penelitian berdasarkan kuesioner yang kembali dan diolah sebanyak 41 responden. Analisis 

statistic deskriptif per variabel dan indikator menunjukan bahwa nilai dominannya sangat tinggi. 

Analisis Structual Equation Modeling yaitu Spesifikasi Model Pengukuran, menunjukan bahwa 

hasil nilai loading factor yang valid dan reliabel serta memenuhi syarat. Spesifikasi Model 

Struktual menunjukan bahwa pengambilan keputusan auditor tidak dipengaruhi oleh Etika Profesi 

Auditor, Kecerdasan Emosional, Biaya Audit dan Pengambilan keputusan Auditor dipengaruhi 

oleh Kualitas Audit. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa etika profesi auditor tidak 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan auditor, kecerdasan emosional dan biaya audit 

berpengaruh singnifikan terhadap pengambilan keputusan auditor, pengambilan keputusan auditor 

dan etikan profesi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Sedangkan kecerdasan emosional 

dan biaya audit tidak berpengaruh singnifikan terhadap kualitas audit. 

 

Kata Kunci: Etika Profesi Auditor, Kecerdasan Emosional, Biaya Audit, Pengambilan Keputusan 

Auditor,  Kualitas Audit 
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BSTRACT 

 

Alazi Saputra / 222022044 / The Influence of Auditor Professional Ethics, Emotional 

Intelligence, and Audit Fees on Audit Quality with Auditor Decision Making as an Intervening 

Variable (Survey of Public Accounting Firms (KAP) in Palembang City). 

 

This study aims to determine and partially analyze the influence of auditor professional ethics, 

emotional intelligence, and audit costs on audit quality and auditor decision making. The type of 

research used is descriptive and associative. The variables used are auditor professional ethics, 

emotional intelligence, audit fees, audit quality, and auditor decision-making. The population in 

this study consisted of six public accounting firms in Palembang, with 41 respondents. The sample 

used was a saturated sample. The data used were primary and secondary data Fistr Order & 

Second Order. Data collection techniques used questionnaires and interviews. Data testing used 

validity and reliability tests. The analysis techniques used were descriptive statistics and Structual 

Equation Modeling (SEM) analysis using PLS Version 4. The research results are based on 

returned and processed questionnaires from 41 respondents. Descriptive statistical analysis per 

variable and indicator shows a high dominant value. Structual Equation Modeling analysis, 

namely the Measurement Model Specification, shows that the resulting factor loading values are 

valid and reliable and meet the requirements. The Structural Model Specification shows that 

auditor decision making is not influenced by Auditor Professional Ethics, Emotional Intelligence, 

Audit Costs and Auditor decision making is influenced by Audit Quality. The results of this study 

indicate that auditor professional ethics do not influence auditor decision-making, emotional 

intelligence and audit fees significantly influence auditor decision-making, and auditor decision-

making and auditor professional ethics influence audit quality. Meanwhile, emotional intelligence 

and audit fees do not significantly influence audit quality. 

 

Keywords: Auditor Professional Ethics, Emotional Intelligence, Audit Costs, Auditor Decision 

Making,  Audit Quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Profesi auditor memiliki peran penting dalam memberikan keyakinan kepada 

publik bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan telah mencerminkan 

kondisi yang sebenarnya. Kepercayaan masyarakat terhadap profesi ini sangat 

ditentukan oleh kualitas audit yang dihasilkan. Namun, dalam beberapa tahun 

terakhir, berbagai kasus pelanggaran etika dan kegagalan audit masih sering terjadi, 

baik di tingkat nasional maupun internasional. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kualitas audit masih menjadi isu krusial yang perlu dikaji lebih dalam. 

 Kualitas audit dipahami sebagai tingkat peluang auditor dalam 

mengidentifikasi pelanggaran yang terjadi pada sistem akuntansi dan pelaporan 

keuangan. Kualitas audit juga dapat dipandang sebagai suatu proses yang mencakup 

tiga aspek utama, yaitu penilaian terhadap kesesuaian prosedur yang direncanakan 

dengan tujuan yang telah ditetapkan, keselarasan antara pelaksanaan kegiatan dengan 

rencana yang disusun, serta tingkat efektivitas kegiatan audit dalam mencapai tujuan 

tersebut (Susanto, 2024). Audit quality is understood as the auditor's ability to 

identify and report errors and conditions, comply with professional procedures 

established by regulators, guidelines and related laws and regulations, and meet the 

needs of stakeholders. Kualitas audit dipahami sebagai kemampuan auditor dalam 

mengidentifikasi serta melaporkan kesalahan maupun kecurangan, mematuhi 
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prosedur profesional yang ditetapkan oleh regulator, pedoman, dan peraturan 

perundang-undangan terkait, serta memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan 

(Alareeni & Hamdan, 2022). 

 Etika profesi auditor merupakan landasan moral dan profesional yang sangat 

penting dalam menjalankan fungsi audit karena prinsip-prinsip seperti integritas, 

objektivitas, dan tanggung jawab mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. Dimana 

auditor yang berpegang teguh pada etika akan cenderung melaksanakan pemeriksaan 

dengan lebih hati-hati, teliti, dan bebas dari bias sehingga meningkatkan keandalan 

hasil audit, etika profesi ini juga mempengaruhi proses pengambilan keputusan audit. 

karena auditor yang menjalankan tugasnya sesuai standar etika akan membuat 

keputusan yang lebih tepat dan bertanggung jawab dalam menentukan temuan serta 

kesimpulan audit, sehingga menghasilkan opini audit yang kredibel dan dapat 

dipercaya oleh pemangku kepentingan  (Yusnaldi, Pujianti, & Anggraeni, 2025). 

 Kecerdasan emosional ialah kemampuan seseorang untuk mengenali, 

memahami, dan mengelola emosi diri sendiri maupun orang lain agar dapat bertindak 

profesional. Kemampuan ini mempengaruhi kualitas audit, karena auditor dengan 

kecerdasan emosional tinggi mampu tetap fokus dan objektif saat menghadapi 

tekanan atau konflik, sehingga audit menjadi lebih teliti dan hasilnya dapat dipercaya. 

Selain itu, kecerdasan emosional juga mempengaruhi pengambilan keputusan audit, 

karena auditor yang mengendalikan emosinya cenderung membuat keputusan yang 

rasional dan akurat dalam proses audit (Wijaya & Susilandari, 2022). 
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 Biaya audit merupakan komponen penting dalam proses pemeriksaan laporan 

keuangan karena besarnya biaya yang dibayarkan klien kepada auditor mempengaruhi 

kualitas audit. Dimana audit dengan biaya yang memadai memungkinkan auditor 

menyediakan waktu, tenaga, dan sumber daya profesional yang cukup sehingga 

pemeriksaan menjadi lebih teliti dan hasilnya lebih dapat dipercaya. biaya audit yang 

mencerminkan nilai layanan yang adil juga mempengaruhi pengambilan keputusan audit, 

karena auditor yang mendapatkan kompensasi sesuai dengan kompleksitas pekerjaan 

cenderung membuat keputusan yang lebih objektif dan akurat dalam menilai temuan 

audit, sehingga mendukung tercapainya opini audit berkualitas tinggi yang mampu 

digunakan manajemen dan pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan 

bisnis yang tepat  (Rahmatanti, 2025). 

 Pengambilan keputusan auditor merupakan proses memilih satu alternatif 

tindakan audit yang paling tepat berdasarkan pertimbangan profesional dalam 

mengumpulkan dan mengevaluasi bukti audit. Sebagai variabel intervening, 

pengambilan keputusan auditor menjembatani hubungan antara faktor-faktor 

determinan auditor, misalnya kompetensi, etika, dan pengalaman dengan kualitas 

audit yang dihasilkan. Auditor yang membuat keputusan dengan pertimbangan bukti 

yang memadai dan objektif akan mampu meningkatkan kualitas audit karena 

keputusan tersebut menentukan prioritas audit, cakupan prosedur audit, serta evaluasi 

risiko salah saji material laporan keuangan  (Mawasih & Nugrahanti, 2025). 

 Adapun fenomena berkaitan dengan etika profesi auditor yaitu  (Setyo, 2025) 

mengungkap kasus dugaan suap kepada auditor dari Badan Pemeriksa Keuangan 



4 
 

 
 

(BPK) perwakilan jawa barat. Suap ini bertujuan untuk memanipulasi hasil opini 

laporan keuangan pemerintah kabupaten bogor agar mendapatkan predikat wajar 

tanpa pengecualian. Auditor yang terlibat dalam kasus ini tidak hanya melakukan 

pelanggaran terhadap hukum pidana, tetapi juga melanggar kode etik profesi auditor. 

Hasil penyidikan yang dilakukan oleh KPK menunjukkan bahwa beberapa auditor 

BPK diduga telah menerima suap dengan total mencapai Rp1,9 miliar, yang 

diberikan dalam bentuk uang tunai secara bertahap. Kasus ini menimbulkan beberapa 

konsekuensi penting, menurunnya kepercayaan publik terhadap laporan audit dan 

auditor pemerintah sehingga terjadi kualitas audit yang rendah.  

 Permasalahan yang terjadi pada etika profesi auditor yang di kemukakan  

(Fikri, 2024) yang dimana komisi pemberantasan korupsi memfasilitasi pemeriksaan 

etik dugaan pelanggaran etik oleh auditor badan pemeriksa keuangan, kasus ini 

hilangnya kepercayaan masyarakat kepada auditor dan pelanggaran etik auditor. 

Berdasarkan penetapan majelis hakim tipikor, KPK fasilitasi pemeriksaan saksi 

terkait dugaan pelanggaran kode etik yang dilakukan pemeriksa BPK pada auditorat 

utama keuangan IV dari tim inspektorat utama BPK. Jaksa lalu mendalami apakah 

ada permintaan dari BPK terkait temuan di kementan tersebut. Hermanto mengatakan 

auditor BPK meminta agar dirinya menyampaikan permintaan Rp 12 miliar kepada 

SYL. Permintaan itu disampaikan untuk disampaikan kepada pimpinan. Untuk 

nilainya kalau nggak salah saya, diminta Rp 12 miliar untuk kementan. 

 Kasus yang di ungkapkan oleh  (Manao, 2023) Kasus pelanggaran etika 

profesi akuntansi kecurangan dalam laporan keuangan PT KAI, kasus ini juga 
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berkaitan dengan masalah etika profesi auditor dalam kasus manipulasi laporan 

keuangan PT KAI, terdeteksi adanya kecurangan dalam penyajian laporan keuangan. 

Kasus ini juga berkaitan dengan masalah pelanggaran kode etik profesi akuntansi. 

Diduga terjadi manipulasi data dalam laporan keuangan PT KAI, perusahaan BUMN 

itu dicatat meraih keuntungan sebesar Rp 6,9 Miliar. Dari kasus PT KAI tersebut, 

menunjukkan akuntan yang terlibat tidak mampu memegang teguh standar 

profesional akuntan publik (SPAP), yaitu terciptanya akuntan publik yang jujur 

berkualitas dan dapat dipercaya. 

  (McCann, 2024) mengukapkan fenomena yang berkaitan dengan kecerdasan 

emosional yaitu: Berdasarkan laporan terbaru dari CFO.com bertajuk “71% dari 

Auditor 4 Besar Khawatir Tentang Kesehatan Mental” (2025), hampir tiga perempat 

atau 71% auditor yang bekerja di firma Big Four melaporkan bahwa kesehatan 

mental mereka dipengaruhi oleh tekanan kerja. Tekanan ini muncul terutama pada 

musim sibuk, dimana auditor harus menangani banyak tugas kompleks dalam tenggat 

waktu yang ketat. Laporan ini menunjukkan bahwa 51% auditor bahkan 

mempertimbangkan untuk mengundurkan diri karena tekanan kerja dan masalah 

kesejahteraan mental. Situasi ini menunjukkan bahwa selain kompetensi teknis, 

kesehatan psikologis auditor merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja, 

kualitas audit dan keputusan profesional. Tekanan mental yang tinggi dapat 

menurunkan kemampuan auditor dalam menjaga objektivitas, mengelola emosi, 

mengambil keputusan penting, dan membangun komunikasi efektif dengan klien dan 

tim audit. 
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  (Suryadi, 2025) mengungkap sebuah kasus yang keterkaitan dengan 

kecerdasan emosional, dalam sebuah rapat dengar pendapat di DPRD karawang, 

kepala dinas kesehatan karawang menunjukkan reaksi emosional saat diminta 

memaparkan dokumen hasil audit dan investigasi. Ketidakmampuan untuk segera 

memberikan informasi resmi menyebabkan ketegangan dan menimbulkan 

kekecewaan di pihak kuasa hukum dan warga yang hadir. Fenomena ini 

menggambarkan bagaimana tekanan pekerjaan dan tuntutan transparansi dapat 

memengaruhi sikap profesional seseorang ketika menghadapi pertanyaan kritis terkait 

hasil audit. 

 Kasus berkaitan dengan kecerdasan emosional  (Fajar, 2023) mengunkapkan 

kasus dugaan korupsi pengadaan pesawat Cessna Grand Caravan dan Helikopter Airbus di 

Dinas Perhubungan Kabupaten Mimika, dengan terdakwa Johannes Rettob dan Direktur 

PT Asian One Air, Silvi Herawati. Saksi ahli akuntan publik, Ahmad Tanjung ini 

emosional dan cenderung tidak mau mengungkapkan yang sebenarnya," terangnya. 

Atas kesaksian Saksi ini, mengutip akuntan publik ini tidak melakukan audit 

investigasi dan mengambil data dari Tim Penyelidik, yang sebetulnya bertentangan 

dengan standar jasa investigasi. Menurutnya, jika saksi ahli selaku Akuntan Publik 

mengambil data dari penyidik berarti kompensasi kerugian negara. kasusnya bukan 

hanya soal dugaan korupsi, tetapi juga soal keraguan terhadap profesionalisme dan 

akurasi auditor yang bersaksi, yang memicu respon emosional dari pihak pengacara 

karena dianggap tidak kompeten dan memberikan keterangan yang bisa menyesatkan 

proses hukum. 
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 Adapun fenomena yang berkaitan tentang biaya audit (Iskak, 2023) 

mengemukakan kasus  fee masih tidak wajar, pada umumnya fee yang didapatkan 

oleh AP atau KAP dalam mengaudit laporan keuangan badan usaha paling tinggi 

sekitar Rp4 miliar. Kalau denda dua hingga lima kali fee masih wajar. Padahal 

laporan keuangan merupakan tanggung jawab perusahaan. Dijelaskan kecurangan dan 

pemalsuan laporan keuangan pada badan usaha akan terjadi ketika ada beberapa 

pihak di dalam perusahaan yang bersepakat melakukan penyimpangan sehingga 

kualitas auditor tidak layak digunakan. Oleh sebab itu diperlukan pihak independen 

atau auditor dari luar perusahaan untuk menilai suatu laporan keuangan apakah wajar 

atau tidak. IAPI siap bergandengan tangan dengan berbagai pihak untuk mendukung 

transparansi laporan keuangan, baik di perusahaan BUMN atau swasta. 

 Permasalah pada biaya audit kasus PT Garuda Indonesia (Firdaus, 2025) 

mengunkapkan bahwa opini tertinggi dari auditor pun masih bisa menyimpan misteri. 

Laporan keuangan ini telah diaudit oleh auditor independen dan mendapatkan opini 

wajar. Dunia audit sebelum menerima penugasan, auditor harus mengevaluasi 

integritas manajemen, dan potensi risiko reputasi. Jangan hanya mempertimbangkan 

nilai kontrak audit, tapi juga dampak etis dan profesional jangka panjang. Bayaran 

besar sering kali datang dengan tekanan tersembunyi. Auditor harus mengingat 

bahwa fee audit tidak boleh mengorbankan objektivitas, sehingga kualitas auditor 

yang buruk, auditor wajib menetapkan langkah-langkah mitigasi atau menolak 

penugasan jika tidak dapat dijaga secara memadai. 
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 Kasus lain yang berkaitan dengan variabel biaya audit dikemukakan oleh 

(Jajang, 2025) Center for Budget Analysis (CBA) menyoroti praktik penunjukan 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Purwantono, Ungkoro & Surja (Ernst & Young/EY) 

sebagai auditor laporan keuangan konsolidasian PT Pertamina (Persero) selama lima 

tahun berturut-turut. Berdasarkan catatan CBA, fee yang diterima EY terbagi menjadi 

dua kategori, yakni jasa audit laporan keuangan tahunan sebesar Rp20,935 miliar dan 

jasa non-audit senilai Rp34,815 miliar. Totalnya, selama lima tahun terakhir EY 

mengantongi Rp55,75 miliar dari Pertamina, meski demikian menilai transparansi 

kualitas audit masih minim. CBA mendesak agar penunjukan auditor dilakukan 

secara transparan dan adanya rotasi KAP demi mencegah potensi konflik 

kepentingan, khususnya pada BUMN strategis seperti Pertamina. 

  (Payamta, 2025) mengumukakan masalah yang berkaitan dengan variabel 

kualitas audit dalam banyak kasus audit report lag dan krisis kepercayaan, manajemen 

perusahaan yang menjadi sumber awal keterlambatan, seperti menunda penunjukan 

auditor, menunda penyerahan dokumen, atau lambat memberikan klarifikasi saat 

proses audit berlangsung. Dampak keterlambatan laporan audit atau audit report lag 

terhadap pasar modal tidak hanya berdimensi teknis, tetapi berakar pada persoalan 

mendasar dalam teori agensi, reputasi perusahaan, dan etika bisnis. Karena itu, dalam 

konteks audit report lag, penentu kualitas audit tidak bisa hanya dilihat dari apakah 

auditor berasal dari KAP asing atau lokal, tetapi harus dilihat dari kombinasi 

kapabilitas auditor, pengalaman di sektor terkait, efektivitas komunikasi dengan 
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klien, serta sistem pengendalian mutu yang diterapkan di masing-masing kantor 

akuntan publik. 

 Kasus lain yang berkaitan dengan kualitas audit  (Supiartono, 2025) 

mengukapkan masalah dalam kasus dugaan korupsi timah yang dihitung badan 

pengawasan keuangan dan Pembangunan (BPKP) dipertanyakan. Validitas data 

disoal karena laporan hasil audit tidak dilampirkan dalam berkas perkara. Dia juga 

mempertanyakan profesionalitas audit yang dilakukan BPKP. Dia menjelaskan 

kualitas audit bisa dilihat dari tiga hal yakni independensi auditor, perolehan bukti, 

dan penggunaan tenaga ahli. Jika hasilnya berubah dari Rp271 triliun menjadi Rp152 

triliun, itu menunjukkan proses pemeriksaannya tidak profesional. 

 Adapun permasalahan yang lain terkait kualitas audit  (Toharudin, 2023) 

mengatakan lemahnya kualitas audit dan Akuntan di Indonesia. Berdasarkan data, 

perbandingan antara jumlah penduduk dengan akuntan publik di Indonesia, yakni 

1:121.000 orang. Yang mana, dalam kondisi ini membuat banyaknya permasalahan 

terkait dengan laporan keuangan perusahaan. Melihat hal itu, Ketua Lembaga 

Layanan Pendidikan Tinggi (LLDikti) Wilayah 3, Toni Toharudin mengatakan, 

perbaikan Sumber Daya Manusia atau SDM menjadi kunci peningkatan kualitas 

akuntan dan audit. "Pada era tuntutan transparansi dan akuntabilitas yang semakin 

meningkat, tentu diperlukan juga adanya peningkatan kualitas SDM guna mendukung 

program nasional standar akuntansi dan regulasi yang berlaku. 

 Permasalah dengan pengambilan keputusan auditor dikemukakan oleh  

(Subrata, 2025) Keputusan regulator untuk menjatuhkan sanksi administratif 

https://www.metrotvnews.com/tag/2318/korupsi-pt-timah
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termasuk pembekuan pendaftaran atau pembekuan izin praktik akuntan publik 

memberi sinyal kuat kepada seluruh profesi bahwa pelanggaran standar akuntansi dan 

etika tidak tanpa konsekuensi. Efek langsungnya pada proses pengambilan keputusan 

auditor adalah perubahan perilaku menuju kehati-hatian yang lebih besar, auditor dan 

pimpinan KAP cenderung menegakkan kontrol kualitas lebih ketat,memperketat 

review pekerjaan, dan memilih pendekatan konservatif dalam  penilaian estimasi 

akuntansi untuk meminimalkan risiko disanksi. Namun, tekanan pencegahan ini juga 

dapat memicu formalitas berlebih audit menjadi terlalu formal dan defensif di mana 

auditor lebih fokus “mencatat bukti” untuk pertanggungjawaban regulatif ketimbang 

melaksanakan keputusan profesional yang proaktif. Fenomena sanksi oleh OJK / 

pengumuman di PPPK Kemenkeu menunjukkan bahwa faktor regulasi dan ancaman 

hukuman berperan langsung memodifikasi parameter keputusan auditor dalam KAP, 

terutama pada keputusan yang menyangkut independensi, materialitas, dan pelaporan 

opini 

 Adapun masalah lain yang berkaitan pengambilan keputusan auditor, 

(Karyadi, 2023) mengukapkan masalah pengambilan keputusan auditor Kepala 

Perwakilan BPK Jawa Timur. Karyadi, menyatakan bahwa LKPD yang telah diaudit 

oleh BPK diharapkan menjadi dasar pengambilan keputusan DPRD dan pemerintah 

daerah, khususnya dalam penganggaran. Namun, hasil pemeriksaan terhadap 37 

pemerintah daerah di Jawa Timur masih menemukan berbagai permasalahan, seperti 

pengelolaan pajak dan retribusi yang belum tertib, ketidaksesuaian dalam penyusunan 

dan realisasi anggaran, serta pengelolaan dana BOS yang tidak sesuai ketentuan. 
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Menunjukkan bahwa pengambilan keputusan auditor berperan penting dalam 

menentukan kualitas audit, karena hasil audit yang kurang berkualitas dapat 

berdampak pada lemahnya pengambilan keputusan keuangan daerah. 

 Selain itu ada fenomenan yang berkaitan dengan pengambilan keputusan 

auditor di kemukakan oleh (Riski, 2023) kecurangan laporan keuangan terjadi di 

hampir seluruh perusahaan di dunia, termasuk di Indonesia. Tingginya indeks korupsi 

di Indonesia menunjukkan bahwa perilaku oportunistik masih umum terjadi, sehingga 

kasus kecurangan laporan keuangan relatif mudah ditemukan. Diharapkan dapat 

memandu pengambilan keputusan kebijakan, khususnya bagi auditor, investor, analis 

keuangan, dan pihak berwenang, dengan memaksimalkan penggunaan Beneish M-

Score sebagai alat yang efisien dan hemat biaya dalam mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan, terutama pada perusahaan manufaktur, khususnya terkait 

manajemen aset, guna mengurangi praktik penipuan laporan keuangan. 
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Tabel 1.1 

Survei Pendahuluan 

No Kantor Akuntan 

Publik 

Hasil Survei Pendahuluan 

1. KAP Drs. Achmad 

Rifai & Bunyamin. 

Etika Profesi Auditor 

(X1)  

Putra (2025) 

Berdasarkan survei pendahuluan yang penelitian di 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Drs. Achmad Rifai & 

Bunyamin terkait etika profesi auditor. Terdapat 

auditor junior yang kurang berhati-hati dan teliti 

terhadap hasil pemeriksaannya, sehingga masih 

memerlukan perbaikan dan penyelesaian. Hal ini dapat 

berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan 

karena akan berdampak pada keyakinan pihak klien. 

Selain fenomena yang berkaitan dengan etika profesi 

terdapat juga fenomena yang berkaitan dengan kualitas 

audit yaitu masih terdapat auditor yang belum memiliki 

keahlian yang cukup serta kurang cermat dalam 

mengaudit. Kondisi ini dapat menjadi permasalahan 

karena auditor dengan pengalaman terbatas cenderung 

menghadapi kesulitan saat menemukan, mengevaluasi, 

dan menilai bukti audit secara menyeluruh. 

2. KAP Drs.Muhamad 

ZEN & 

Rekan(Cabang). 

Kecerdasan Emosional 

(X2) 

Elvia (2025) 

Informasi yang diberikan oleh ibu elvia yang terkait 

kecerdasan emosional, adanya auditor yang 

pengalaman kerjanya masih sedikit dengan hanya 

beberapa penugasan saja. Yang dapat menjadi 

permasalahan karena semakin tinggi kecerdsan 

emosional yang dimiliki seorang auditor dengan 

didukungnya penalaran moral saat menghadapi 

berbagai macam permasalahan dalam mengaudit yang 

nantinya dapat mempengaruhi kualitas audit. ketika 

auditor kurang berpengalaman dihadapkan pada 

tekanan, konflik kepentingan, atau ketidakpastian 

selama proses audit, maka sangat lemah nya kualitas 

pengauditan. 

3. KAP Aisyah Terry 

Perdana. 

Biaya Audit (X3) 

Marini (2025) 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa biaya audit 

memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Biaya audit 

yang terlalu rendah sering kali menyebabkan 

keterbatasan waktu pemeriksaan, minimnya alokasi 

sumber daya, serta terbatasnya prosedur audit yang 

dapat dilakukan oleh auditor. Dalam kondisi anggaran 

yang sangat terbatas, auditor cenderung mempercepat 

proses pemeriksaan, mengurangi jumlah pengujian, 
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atau membatasi penerapan prosedur analitis yang 

seharusnya dilakukan. Akibatnya, auditor tidak 

memiliki waktu yang cukup untuk mengevaluasi bukti 

audit secara menyeluruh, sehingga kondisi tersebut 

berpotensi menurunkan kualitas audit. 

Sumber: Penulisan (2025) 

 

 Penelitian ini didasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya yang di lakukan 

oleh (Sastrodiharjo & Robertus, 2021), (Putri, Nainggolan, & Kusumastuti, 2024) dan 

(Soares, Suryandari, & Susandya, 2021) etika profesi auditor, kecerdasan emosional 

dan biaya audit berpengaruh singnifikan terhadap pengambilan keputusan auditor 

sehingga kualitas akan menjadi baik. 

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Anwar & Amyar, 2020) 

pengambilan keputusan auditor dapat mempengaruh kualitas audit, faktor-faktor yang 

memengaruhi kemampuan auditor dalam pengambilan keputusan yang baik untuk 

menghasilkan kualitas audit internal yang tinggi. 

 Penelitian ini didasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya yang di lakukan 

oleh  (Oktridarti, 2025), (Wibowo, 2025), (Agustina, Rini, & Yuliadi, 2021), (Sentika 

& Nurwulan, 2023), (Darmawan & Ardini, 2021), (Lailatul & Yanthi, 2021) dan 

(Blandon & Argiles, 2020) etika profesi auditor, kecerdasan emosional dan biaya 

audit berpengaruh singnifikan terhadap biaya audit. Tingkat biaya audit yang 

dibayarkan kepada kantor akuntan publik audit tampaknya memiliki dampak negatif 

pada kualitas audit. 
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 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Etika Profesi Kecerdasan 

Emosional dan Biaya Audit Terhadap Kualitas Audit dengan Pengambilan 

Keputusan Auditor sebagai Variabel Intervening pada Kantor Akuntan Publik 

di Kota Palembang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya, sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pengaruh Etika Profesi Auditor Terhadap Pengambilan Keputusan 

Auditor Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang? 

2. Bagaimana Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Pengambilan Keputusan 

Auditor Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang? 

3. Bagaimana Pengaruh Biaya Audit Terhadap Pengambilan Keputusan Auditor Pada 

Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang? 

4. Bagaimana Pengaruh Pengambilan Keputusan Auditor Terhadap Kualitas Audit 

Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang? 

5. Bagaimana Pengaruh Etika Profesi Auditor Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Palembang? 

6. Bagaimana Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kualitas Audit Pada 

Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang? 

7. Bagaimana Pengaruh Biaya Audit Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan 

Publik di Kota Palembang? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk Mengetahui Dan Menganalisis Pengaruh Etika Profesi Auditor Terhadap 

Pengambilan Keputusan Auditor Pada Kantor Akuntan Publik Di Kota Palembang. 

2. Untuk Mengetahui Dan Menganalisis Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap 

Pengambilan Keputusan Auditor Pada Kantor Akuntan Publik Di Kota Palembang. 

3. Untuk Mengetahui Dan Menganalisis Pengaruh Biaya Audit Terhadap 

Pengambilan Keputusan Auditor Pada Kantor Akuntan Publik Di Kota Palembang. 

4. Untuk Mengetahui Dan Menganalisis Pengaruh Pengambilan Keputusan Auditor 

Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik Di Kota Palembang. 

5. Untuk Mengetahui Dan Menganalisis Pengaruh Etika Profesi Auditor Terhadap 

Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik Di Kota Palembang. 

6. Untuk Mengetahui Dan Menganalisis Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap 

Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik Di Kota Palembang. 

7. Untuk Mengetahui Dan Menganalisis Pengaruh Biaya Audit Terhadap Kualitas 

Audit Pada Kantor Akuntan Publik Di Kota Palembang. 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian  
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 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk 

pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis  

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat menambah ilmu maupun wawasan 

tentang Pengaruh Etika Profesi Auditor, Kecerdasan Emosional Dan Biaya Audit 

Terhadap Kualitas Audit Dengan Pengambilan Keputusan Auditor Sebagai Variabel 

Intervening. Hasil penelitian dapat menjadi bahan referensi yang bermanfaat bagi 

penelitian dimasa mendatang 

2. Bagi Kantor Akuntan Publik Di Kota Palembang 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, informasi dan 

masukan yang berguna bagi kantor akuntan publik dalam meningkatkan etika profesi 

auditor, kecerdasan emosional, dan biaya audit terhadap kualitas audit dengan 

pengambilan keputusan auditor. 

3. Bagi Almamater 

 Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

referensi tambahan maupun pengetahuan untuk para peneliti yang mendatang dapat 

menjadi acuan atau kajian serta pertimbangan tentang hal yang serupa dimasa yang 

akan datan 
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